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Abstract. This study examines the role of teachers as Islamic counselors in addressing various psychological
problems experienced by students, such as learning anxiety, academic stress, low self-confidence, difficulty
controlling emotions, and social problems such as bullying. Teachers serve not only as instructors, but also as
murabbi, mursyid, and moral role models in guiding students' spiritual and emotional development. The study
used a qualitative method with a library study approach, where data were obtained through relevant literature
related to Islamic counseling, Islamic education, and student psychology. The results of the study indicate that
the implementation of Islamic counseling through strategies such as mau'izhah hasanah, tazkiyah an-nafs, prayer
and dhikr, empathy development, and collaboration with guidance and counseling teachers and parents has been
proven to reduce students' anxiety and stress levels, increase learning motivation, strengthen morals and
character, and provide spiritual peace. Thus, teachers play a strategic role in creating a holistic educational
environment and supporting students' psychological well-being. In addition, the implementation of Islamic
counseling also plays a role in building students' mental resilience in facing academic and social pressures. In
the long term, this will strengthen the Islamic values applied in students, while creating a more resilient and noble
generation.

Keywords: Guidance, Islamic Counselors, Mental Health, Students' Psychological Problems, The Role Of
Teachers.

Abstrak. Penelitian ini membahas peran guru sebagai konselor Islami dalam mengatasi berbagai problem
psikologis yang dialami siswa, seperti kecemasan belajar, stres akademik, rendahnya kepercayaan diri, kesulitan
pengendalian emosi, dan masalah sosial seperti bullying. Guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai murabbi, mursyid, dan teladan akhlak dalam membimbing perkembangan spiritual dan emosional siswa.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan, di mana data diperoleh melalui
literatur yang relevan terkait konseling Islami, pendidikan Islam, dan psikologi siswa. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penerapan konseling Islami melalui strategi seperti mau’izhah hasanah, tazkiyah an-nafs, doa dan dzikir,
pembinaan empati, serta kolaborasi dengan guru BK dan orang tua terbukti mampu menurunkan tingkat
kecemasan dan stres siswa, meningkatkan motivasi belajar, memperkuat akhlak dan karakter, serta memberikan
ketenangan spiritual. Dengan demikian, guru berperan strategis dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
holistik dan mendukung kesejahteraan psikologis siswa. Selain itu, implementasi konseling Islami ini juga
berperan dalam membangun ketahanan mental siswa dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial. Dalam
jangka panjang, hal ini akan memperkuat nilai-nilai keislaman yang diterapkan di dalam diri siswa, sekaligus
menciptakan generasi yang lebih resilient dan berakhlak mulia.

Kata Kunci: Bimbingan, Kesehatan Mental, Konselor Islami, Peran Guru, Problem Psikologis Siswa.

1. LATAR BELAKANG

Stres kini menjadi isu global yang mengancam stabilitas psikologis manusia. Menurut
WHO pada tahun 2023 melaporkan bahwa terdapat lebih dari 970 juta penduduk dunia yang
mengalami gangguan mental, dengan depresi serta kecemasan sebagai kondisi yang paling
banyak terjadi (Cuijpers et al., 2023). Di Indonesia, berdasarkan data Riskesdas Kementerian

Kesehatan RI tahun 2023, sekitar 9,8% masyarakat mengalami gangguan mental emosional, di
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mana stres menjadi faktor pemicu awal yang sering tidak disadari. Beratnya tuntutan hidup,
kondisi ekonomi yang tidak menentu, serta trauma akibat pandemi COVID-19 dan seringnya
bencana alam semakin memperburuk kondisi tersebut secara nyata (Defri et al., 2025). Dalam
konteks akademik dan juga pekerja profesional, tekanan terhadap kinerja, target, serta ketidak
stabilan sosial emosional juga mendorong kasus stres. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
psikologis yang bukan hanya bersifat medis, akan tetapi juga spiritual dan kontekstual dengan
nilai-nilai budaya dan agama. Pendekatan konseling Islami muncul sebagai solusi alternatif
yang komprehensif dan kontekstual untuk masyarakat Muslim yang mengalami stres kronis
dan berkepanjangan (Abdullah et al., 2023).

Konseling Islami merupakan layanan bimbingan yang mendasarkan intervensinya pada
prinsip-prinsip ajaran Islam (Riza et al., 2025). Seorang konselor Islami dalam membantu klien
menghadapi permasalahan hidup harus mengedepankan nilai serta moralitas Islam. Terlebih
karena yang ditangani berkaitan dengan persoalan kehidupan klien, konselor seharusnya
mampu menjadi teladan yang baik sehingga konseli merasa terdorong atau termotivasi untuk
berupaya menyelesaikan permasalahannya (Dirara, 2020). Dengan demikian, sebagai figur
teladan, konselor menjadi sosok yang dijadikan acuan oleh klien dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Perilaku dan kepribadian konselor menjadi ukuran bagi klien dalam bersikap
(Kharisma & Anidar, 2022). Oleh karena itu, konselor Islam mempuntai tanggung jawab yaitu,
menjadi sahabat, pembimbing, fasilitator dalam memberi bantuan terhadap individu ataupun
perkelompok dalam menghadapi tantangan emosional, psikologis, dan spiritual (Dalih Prayogi,
Muhammad Ali, 2025).

Konseling Islami juga dapat diartikan sebagai suatu upaya pemberian bimbingan kepada
individu (klien) untuk membantu mereka mengembangkan potensi akal, pikiran, jiwa, serta
memperkuat iman dan keyakinannya, sehingga mampu menghadapi berbagai persoalan hidup
secara mandiri berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad (Adinda Sinta
Ismail et al., 2023). Terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai bimbingan konseling
Islami, menurut Achmad Mubarok konseling agama adalah bantuan mental-spiritual untuk
memperkuat iman agar seseorang mampu mengatasi masalahnya sendiri. Konseling Islami (Al-
Irsyad Al-Nafs) dipahami sebagai bimbingan kejiwaan yang juga menekankan pembentukan
akhlak mulia. Terdapat juga pengertian menurut Toharu Musnamawar, yang menyatakan
konseling Islami adalah proses membantu individu menyadari kembali jati dirinya sebagai
hamba Allah agar hidup sesuai tuntunan-Nya dan meraih kebahagiaan dunia serta akhirat.
Sedangkan menurut Az-Zahrani Dalam Islam, konseling merupakan tugas penting untuk

membina manusia agar menjadi pribadi yang ideal. Amanah ini diberikan Allah kepada para
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Rasul dan Nabi sehingga mereka menjadi pembimbing yang membawa manfaat bagi manusia
dalam urusan agama, dunia, dan pemecahan berbagai persoalan kehidupan (Tarmizi, 2018).

Maka dapat disimpulkan, para ahli sepakat bahwa konseling Islami merupakan upaya
pendampingan yang berlandaskan iman dan nilai-nilai Islam untuk membantu individu
menyelesaikan masalahnya, membentuk akhlak mulia, serta menyadari peran dirinya sebagai
hamba Allah. Konseling Islami tidak hanya berfokus pada aspek psikologis, tetapi juga
spiritual dan moral, sehingga bertujuan mengantarkan manusia menuju kebahagiaan dunia dan
akhirat serta menjadi pribadi yang lebih baik sesuai tuntunan ajaran Islam.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menciptakan proses belajar yang membantu siswa
mengembangkan potensi agama, akhlak, kecerdasan, pengendalian diri, dan keterampilan yang
berguna bagi diri dan masyarakat (Lestari & Mahrus, 2025). Dalam pendidikan Guru
merupakan tenaga profesional yang memiliki peran utama dalam mendidik, mengajar,
membina, mengarahkan, melatih, serta mengevaluasi siswa (Bakti et al., 2025). Guru memiliki
peranan yang krusial dalam pendidikan, seperti menjadi fasilitator, pemberi motivasi, teladan,
penilai, konselor, pengelola kelas, sekaligus perancang pembelajaran (Sulistiani et al., 2023).
Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai konselor di sekolah diwujudkan melalui layanan
bimbingan yang membantu siswa dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan,
mengembangkan kehidupan pribadi dan sosial, mendukung proses belajar, serta membentuk
moral dan akhlak yang mulia (Insani et al., 2021).

Dunia pendidikan sekarang sedang marak terjadi kasus-kasus bullying yang menjadi
salah satu penyebab terjadinya problem psikologis siswa, dapat dilihat dari kasus bullying yang
dialami oleh Timoty Anugerah Saputra pada tanggal 15 Oktober 2025, Timoty merupakan
mahasiswa Universitas Udayana yang ditemukan meninggal dan diduga aksi bunuh diri
tersebut berkaitan dengan kasus perundungan yang dilakukan oleh mahasiswa lain (Putra et al.,
2025). Kemudian terdapat jufa insiden pengeboman yang terjadi di SMAN 72 (Kelapa
Gading), Jakarta Utara pada 7 November 2025, dan polisi mendalami dugaan bahwa pelaku
(seorang remaja 17 tahun) bertindak karena merasa menjadi korban perundungan (bullying).
Polisi juga menemukan bahan peledak rakitan, tulisan ekstrem/indikasi pengaruh dari luar,
serta bukti pembelian bahan lewat daring.

Data dari FSGI mengungkapkan bahwa tindakan perundungan telah marak terjadi di
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Temuan
tersebut sejalan dengan hasil survei PISA yang dilakukan di 78 negara, yang menunjukkan
bahwa angka bullying di Indonesia tergolong tinggi. Indonesia bahkan berada dalam lima besar

negara dengan kasus perundungan terbanyak, di mana sekitar 42% siswa berusia 15 tahun
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mengalami bullying setidaknya sekali dalam sebulan (Purba et al., 2025). Menurut data dari
DORS SOPS Polri tahun 2024, sebanyak 142 kasus atau sekitar 16,72 persen dari total kasus
bunuh diri di Indonesia disebabkan oleh tindakan bullying yang termasuk motif permasalahan
sosial. Dari data itu, bunuh diri akibat bullying menduduki posisi di tiga besar penyebab bunuh
diri (Maskur, Kirana Putri Kristiawan, 2025).

Dapat disimpulkan dari kasus-kasus yang terjadi, bahwasanya siswa mengalami Krisis
akhlak dan moral, korban yang mendapatkan perundungan juga mengalami masalah mental
dan psikologis korban sudah pasti terganggu sehingga dari banyak kasus yang terjadi, siswa
lebih memilih untuk mengakhiri hidupnya sendiri. Maka dibutuhkan konseling Islami yang
dapat menjadi tempat korban untuk mengobati trauma yang dialami. Konseling Islami ini
menawarkan pendekatan holistik, di mana bukan hanya memperbaiki hubungan sosial di
lingkungan sekolah, tetapi juga membantu membangun ketahanan mental/spiritual, empati, dan
kesadaran moral, hal yang mungkin menjadi tameng bagi siswa dari tekanan psikologis yang
dialami.

Berbagai literatur telah membahas mengenai pentingnya konseling Islami dalam
membantu individu menghadapi persoalan psikologis dan spiritual. Konseling Islami menjadi
sarana pendampingan berbasis nilai iman, akhlak, serta penguatan jati diri sebagai hamba Allah
dalam mengatasi gangguan mental dan emosional. Namun, masih terdapat kesenjangan
penelitian terkait bagaimana penerapan peran guru sebagai konselor Islami secara sistematis
dalam konteks pendidikan formal, khususnya dalam menangani problem psikologis siswa.

Selama ini, peran guru lebih banyak difokuskan pada aspek pengajaran dan bimbingan
akademik, sedangkan tugas konseling yang berbasis nilai spiritual Islam belum sepenuhnya
diintegrasikan dalam layanan sekolah. Selain itu, masih minim penelitian yang menggali model
dan strategi pendampingan psikologis oleh guru agama untuk meningkatkan ketahanan mental,
pengendalian diri, dan perkembangan akhlak siswa secara komprehensif.

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji lebih mendalam peran guru sebagai konselor Islami dalam memberikan intervensi
psikologis yang holistik, serta relevansinya dalam mengembangkan pribadi dan spiritualitas

siswa di lingkungan pendidikan.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research). Seperti yang dikemukakan oleh Migzaqon T dan Purwoko bahwa penelitian

kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data
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dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku,
majalah, kisah-kisah sejarah dan sebagainya (Sari & Asmendri, 2020). Seluruh data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari sumber literatur kredibel dan
mutakhir.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yakni
dengan menyeleksi literatur yang sesuai dengan fokus penelitian, mencatat informasi penting,
serta mengorganisir isi data sesuai dengan variabel dan rumusan masalah. Kata kunci tertentu
seperti “‘konseling Islami”, “peran guru”, “problem psikologis siswa”, dan “problem psikologis
siswa” digunakan untuk memudahkan penelusuran data. Selanjutnya, analisis data dilakukan
dengan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan melakukan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi yang
benar-benar relevan, kemudian data yang telah terpilih dikelompokkan ke dalam tema-tema
seperti bentuk-bentuk problem psikologis siswa, peran guru sebagai konselor islami, strategi
konseling islami dalam mengatasi problem psikologis siswa, serta dampak peran guru sebagai
konselor islami. Setelah itu peneliti melakukan interpretasi mendalam untuk menarik
kesimpulan yang objektif mengenai hasil kajian.

Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan informasi dari beragam literatur agar temuan yang diperoleh lebih
valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya peran
guru sebagai konselor Islami dalam membantu siswa mengatasi problem psikologis sehingga

dapat meningkatkan kesehatan mental dan perkembangan akhlak siswa di lingkungan sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk-Bentuk Problem Psikologi Siswa
Siswa di lingkungan sekolah menghadapi berbagai problem psikologis yang
mempengaruhi proses belajar dan perkembangan kepribadian. Masalah yang paling dominan
meliputi:
1. Kecemasan Belajar (academic anxiety)
Kecemasan belajar muncul sebagai respons emosional terhadap tuntutan akademik
(ujian, presentasi, penilaian) dan berkaitan erat dengan penurunan perhatian, performa
ujian, serta peningkatan gejala somatik (misalnya: jantung berdebar, mual). Banyak studi

menunjukkan kecemasan akademik meningkat sejak pandemi dan tetap menjadi masalah
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penting di populasi pelajar/mahasiswa, serta memoderasi hubungan antara tekanan

akademik dan hasil belajar (Barbayannis et al., 2022).

. Stres Akademik

Stres akademik akibat beban tugas, deadline, persaingan, dan ekspektasi keluarga
dikaitkan dengan penurunan kesejahteraan mental, gangguan tidur, dan penurunan
motivasi belajar. Tinjauan sistematis dan penelitian empiris terbaru melaporkan korelasi
kuat antara tingkat stres akademik yang tinggi dengan hasil akademik yang buruk serta
peningkatan gejala depresi dan kecemasan pada siswa/mahasiswa. Intervensi terarah
(Misalnya: psychoeducation, teknik manajemen stres, mindfulness) menunjukkan
efektivitas moderat dalam menurunkan stres ini (Iqra, 2024).

Rendahnya Kepercayaan Diri

Ragu untuk berpartisipasi, ketakutan gagal, dan kecenderungan prokrastinasi. Penelitian
kontemporer menunjukkan self-esteem berhubungan positif dengan kesejahteraan
psikologis dan performa akademik; siswa dengan self-esteem rendah lebih besar
risikonya mengalami depresi, kecemasan, dan penurunan keterlibatan sekolah. Kajian
kuantitatif di konteks mahasiswa/tingkat sekolah menegaskan pentingnya intervensi
yang memperkuat self-acceptance dan kompetensi sosial (Eriyani & Rahayuwati, 2025).
Kesulitan Pengendalian Emosi

Kesulitan dalam mengenali, memahami, dan mengatur emosi (Misalnya: impulsivitas,
ledakan kemarahan, kesulitan menenangkan diri) berkaitan dengan risiko lebih tinggi
untuk masalah internalizing (depresi, kecemasan) dan externalizing (agresi, perilaku
risiko). Alat ukur singkat untuk menilai kesulitan regulasi emosi (Misalnya: DERS-16)
telah divalidasi pada remaja dan menunjukkan hubungan prediktif terhadap gejala
psikopatologi menegaskan perlunya deteksi dini dan pelatihan regulasi emosi di sekolah
(Larsson et al., 2025).

Masalah Sosial

Masalah sosial di sekolah khususnya perundungan (fisik, verbal, sosial, dan
cyberbullying) tetap prevalen dan berdampak luas: penurunan keterlibatan akademik,
gangguan kesehatan mental (cemas, depresi), dan bahkan risiko bunuh diri pada kasus
berat. Data survei internasional dan studi nasional (termasuk temuan PISA dan laporan
UNICEF/NCES) menunjukkan kisaran prevalensi yang signifikan (umumnya dua digit
persen), sehingga bullying merupakan faktor risiko penting yang memperparah problem

psikologis siswa (Han et al., 2025).
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Literatur menunjukkan bahwa masalah tersebut dapat mengganggu kesehatan mental dan

prestasi belajar jika tidak ditangani secara tepat. Oleh karena itu, guru sebagai figur terdekat

dengan siswa di sekolah memiliki posisi strategis untuk memberikan bantuan psikologis.

Peran Guru Sebagai Konselor Islami

Guru dalam perspektif pendidikan Islam tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi

juga sebagai murabbi, mursyid, dan musyawir, yang berkewajiban memberikan bimbingan

menyeluruh pada aspek spiritual, akhlak, dan psikologis siswa.

1.

Guru sebagai Murabbi (Pendidik Karakter)

Dalam perspektif pendidikan Islam kontemporer, istilah murabbi menekankan peran
guru sebagai pendidik yang membina aspek moral, spiritual, dan emosional siswa bukan
sekadar penyampai materi akademik. Kajian empiris dan kajian literatur menunjukkan
bahwa pendekatan murabbi (yang mengintegrasikan teladan, penguatan nilai, dan
pembiasaan religius) efektif dalam membentuk disiplin internal, kontrol emosi, dan
motivasi intrinsik siswa. Model pembelajaran yang menekankan habituasi nilai (mis.
rutin ibadah, muhasabah, penguatan akhlak) dilaporkan meningkatkan kedewasaan
emosional dan penurunan perilaku problematik pada siswa (Andriya et al., 2025). Untuk
mewujudkan fungsi murabbi, guru perlu mengintegrasikan kegiatan karakter-building ke
dalam kurikulum sehari-hari (contoh: refleksi harian, tugas pelayanan sosial, serta
penilaian sikap), serta menunjukkan konsistensi antara ajaran lisan dan perilaku nyata
(Harahap, 2025).

Guru sebagai Mursyid (Pembimbing Spiritual)

Peran mursyid menekankan pembimbingan spiritual: guru memberi arahan spiritual,
menyarankan praktik-praktik ibadah yang menenangkan (dzikir, doa, muhasabah) dan
membantu siswa mengembangkan makna terhadap pengalaman hidup. Studi-studi terkini
tentang konseling Islami melaporkan bahwa intervensi spiritual yang disesuaikan ketika
disampaikan dengan etika profesional dapat menurunkan gejala kecemasan dan
meningkatkan rasa sakinah (ketenangan batin) pada remaja/mahasiswa. Selain itu, peran
mursyid efektif bila dipadukan dengan teknik konseling psikologis (misalnya: listening
skills, cognitive reframing) sehingga intervensi menjadi holistik menggabungkan aspek
iman dan keterampilan koping. Guru-mursyid harus dibekali kompetensi dasar konseling
Islami (etika, batasan peran, teknik pendampingan spiritual) dan tahu kapan merujuk
kasus yang memerlukan tenaga profesional (psikolog/psikiater) (Arif & Cahyani, 2025).
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Guru sebagai Konselor Empatik

Literatur kontemporer menegaskan pentingnya empati guru dalam fungsi konseling:
sikap mendengar aktif, non-judgmental, dan respons yang menguatkan membuat siswa
merasa dihargai dan lebih terbuka membahas masalah. Penelitian lapangan pada konteks
sekolah Islam menunjukkan hubungan positif antara empati guru dan penurunan tingkat
stres/tekanan emosional siswa, serta peningkatan keterikatan sekolah (school
engagement). Selain itu, konselor/guru yang menggabungkan pendekatan empatik
dengan referensi nilai Islami (mis. penguatan hikmah, kesabaran) melaporkan hasil
perbaikan kesejahteraan emosional siswa. Pelatihan keterampilan komunikasi empatik,
supervisi rutin, dan mekanisme rujukan harus menjadi bagian dari pengembangan
profesional guru agar peran konselor empatik berjalan efektif dan aman.

Guru sebagai Teladan Akhlak (Uswah Hasanah)

Konsep uswah hasanah (teladan baik) menempatkan perilaku guru kesabaran, kejujuran,
adab, dan kelembutan sebagai sarana pembelajaran moral yang paling kuat. Kajian-
kajian terbaru (termasuk studi kuantitatif dan kualitatif pada sekolah-sekolah Islam)
menemukan bahwa keteladanan guru berkorelasi dengan respons emosional siswa saat
menghadapi masalah (misalnya: kecenderungan sabar vs. reaktif), pembentukan norma
sosial kelas, dan internalisasi nilai-nilai religius. Ketika guru menjalankan nilai secara
konsisten, siswa lebih mungkin mencontoh perilaku adaptif dan mengembangkan
kapasitas regulasi emosi berdasarkan prinsip-prinsip Islam (Rosyid & Wijaya, 2025).
Menguatkan budaya sekolah yang menghargai uswah hasanah memerlukan kebijakan
kelembagaan misalnya kode etik guru, program pembinaan karakter guru, serta
monitoring kompetensi akhlak sebagai bagian dari penilaian kinerja profesional.

Literatur menunjukkan bahwa teladan perilaku guru seperti kesabaran, kejujuran, dan

kelembutan berpengaruh besar dalam membentuk respon emosional siswa ketika menghadapi

masalah. Keteladanan tersebut menjadi model nyata bagi siswa dalam mengelola emosi sesuai

nilai Islam.

Strategi Konseling Islami dalam Mengatasi Problem Psikologis Siswa

Beberapa strategi konseling Islami yang efektif adalah:

76

1. Pendekatan Mau’izhah Hasanah (Nasihat yang Baik)

Pendekatan mau’izhah hasanah memanfaatkan nasihat berpijak pada ayat-ayat Al-
Qur’an, hadis, dan kisah teladan untuk menyentuh hati siswa serta menanamkan makna
moral yang kontekstual. Dalam praktik sekolah, mau’izhah disampaikan dengan bahasa

yang lembut, contoh konkret, dan pengaitan nilai agama pada pengalaman sehari-hari
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siswa sehingga pesan mudah diinternalisasi. Studi-studi kajian dan praktik bimbingan
konseling Islam terbaru melaporkan bahwa intervensi mau’izhah ketika disampaikan
secara rutin dan beretika mampu menurunkan kecemasan situasional dan memperkuat
makna (meaning-making) terhadap masalah hidup siswa. Guru perlu memformalkan alur
mau’izhah (misalnya: pendahuluan nasihat singkat contoh kisah aplikasi praktis) dan
menghindari pendekatan moralistik yang menghakimi; pelatihan komunikasi dakwah
pedagogis direkomendasikan (Suci Ayu Andini, Kusnadi, 2024).

. Teknik Tazkiyah an-Nafs

Tazkiyah an-nafs adalah rangkaian praktik spiritual dan reflektif (introspeksi,
muhasabah, penguatan ibadah, pembiasaan akhlak) yang bertujuan membersihkan sifat
negatif dan memperkuat karakter. Penelitian kontemporer menunjukkan penerapan
program tazkiyah di kalangan remaja/mahasiswa berkaitan dengan penurunan gejala
stres dan kecemasan serta perbaikan hubungan interpersonal khususnya jika tazkiyah
digabungkan dengan kegiatan praktis (jurnal refleksi, mentoring, rutinitas spiritual).
Intervensi tazkiyah juga dilaporkan memperkuat coping religius yang adaptif, sehingga
siswa mampu memaknai kegagalan dan rintangan sebagai bagian dari proses
pembelajaran hidup. Rancangan program tazkiyah untuk sekolah sebaiknya bersifat
terstruktur (misalnya: modul muhasabah mingguan, pembimbingan kelompok kecil,
catatan praktik ibadah) dan dilaksanakan bersinergi dengan pelatihan literasi emosional
(Calvin & Hidayat, 2025).

Doa dan Dzikir sebagai Terapi Spiritual

Sejumlah studi eksperimental dan kajian lapangan terbaru menemukan efek tenang
(calming) dari praktik dzikir/doa pada populasi Muslim: pengurangan kecemasan,
peningkatan mood, dan perbaikan kualitas tidur/ketenangan batin. Mekanisme yang
diusulkan meliputi regulasi napas, fokus perhatian (mindfulness-like effect), serta
pengaktifan rasa keterhubungan religius yang memberi makna dan pengharapan. Khusus
pada konteks akademik, program dzikir singkat (sebelum ujian, saat cemas) dilaporkan
menurunkan somatic anxiety dan meningkatkan self-efficacy. Namun penting diingat
bahwa dzikir sebaiknya digunakan sebagai bagian dari paket intervensi bukan pengganti
penanganan profesional untuk kasus Klinis. Ajarkan teknik dzikir yang singkat dan
mudah (disertai penjelasan fungsi psikologisnya), jadwalkan momen penguatan spiritual,
dan kombinasikan dengan teknik relaksasi napas agar efeknya optimal dan inklusif.
Aktivitas spiritual juga dapat menurunkan stres, memperbaiki kondisi mental, dan

meningkatkan kemampuan siswa mengatur diri.
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4. Komunikasi Empatik dan Keterbukaan

Keterampilan komunikasi empatik (listening skills, refleksi perasaan, pertanyaan
terbuka, non-judgmental stance) merupakan pondasi efektivitas semua intervensi Islami
di sekolah. Bukti kuantitatif terbaru menunjukkan hubungan langsung antara empati guru
dan penurunan gejala kecemasan/depresi siswa serta peningkatan keterikatan akademik
efek ini semakin kuat bila empati dipadukan dengan pembingbingan spiritual yang sesuai
konteks. Dalam praktik, empati memfasilitasi disclosure siswa sehingga masalah
terdeteksi lebih cepat dan rencana intervensi dapat dipersonalisasi. Program
pengembangan profesional guru harus memasukkan modul empati klinis/pedagogis,
role-play, dan supervisi kasus; guru perlu dilatih kapan melanjutkan pendampingan
sendiri dan kapan merujuk ke BK/psikolog (Stan et al., 2025).

Kolaborasi dengan Guru BK dan Orang Tua

Konseling Islami di sekolah paling efektif bila beroperasi dalam jaringan dukungan: guru
kelas, guru PAI, konselor BK, serta orang tua. Literatur menunjukkan bahwa intervensi
yang melibatkan pihak keluarga dan konselor profesional meningkatkan konsistensi
penanganan (di rumah dan sekolah), meminimalkan stigma, dan mempercepat pemulihan
psikososial siswa. Kolaborasi ini mencakup perencanaan bersama, pertukaran informasi
(dengan persetujuan siswa), dan pelibatan orang tua dalam strategi tazkiyah/ruang aman.
Studi implementasi menyarankan adanya SOP rujukan dan jalur komunikasi formal agar
peran guru Islami tetap dalam batas kompetensi profesional. bangun protokol rujukan
terintegrasi (guru — BK — pihak kesehatan mental), agenda pertemuan rutin dengan
orang tua yang berfokus pada penguatan spiritual-emosional, dan dokumentasi kemajuan
siswa untuk evaluasi bersama (Tazkia, 2024).

Konseling Islami tidak berdiri sendiri; guru bekerja sama dengan konselor sekolah dan

keluarga untuk memberikan pendekatan holistik.

Dampak Peran Guru sebagai Konselor Islami

Sintesis literatur menunjukkan bahwa peran guru sebagai konselor Islami memberikan

dampak positif yang signifikan terhadap kondisi psikologis siswa, di antaranya:

78

1. Penurunan kecemasan dan stres akademik

Intervensi berbasis agama/spiritualitas yang diterapkan guru misalnya: pelatihan
religious coping, dzikir terkontrol, dan pendekatan konseling Islami dilaporkan
menurunkan tingkat stres akademik dan kecemasan situasional pada pelajar/mahasiswa.
Studi kuantitatif pra-pasca dan program sekolah berbasis teknik relaksasi + coping

religius menunjukkan pengurangan skor stres/ansietas setelah intervensi. Selain itu,
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intervensi guru yang mengubah gaya pengajaran (teacher interventions) dapat
menurunkan kecemasan belajar melalui peningkatan sense of safety dan kejelasan tugas
(Cholili et al., 2024).

Peningkatan motivasi belajar

Peran guru sebagai pembimbing penuh empati dan motivator yang menggabungkan
penguatan nilai-nilai Islami, teladan akhlak, dan umpan balik positif berkorelasi dengan
peningkatan motivasi intrinsik siswa dan partisipasi kelas. Penelitian terbaru tentang
“teachers’ motivating style” dan studi-studi layanan bimbingan/kelompok menengah
menunjukkan guru yang mampu memotivasi secara suportif meningkatkan keterlibatan
akademik dan komitmen belajar siswa (Xu et al., 2025).

Penguatan akhlak dan karakter

Praktik murabbi/mursyid (pembiasaan nilai, mau’izhah, tazkiyah) yang konsisten di
sekolah membantu internalisasi nilai moral dan pembentukan kebiasaan positif yang
pada gilirannya mendukung stabilitas emosi. Literatur pendidikan Islam
mendokumentasikan bahwa program pembinaan karakter yang dipimpin guru (dengan
teladan/uswah hasanah) menurunkan perilaku problematik dan memperbaiki regulasi
emosional siswa (Rosa et al., 2025).

Peningkatan self-esteem

Pendampingan yang empatik, dukungan konseling kelas, dan penguatan spiritual
memberi siswa pengalaman dihargai dan kompeten faktor yang meningkatkan self-
esteem. Evaluasi program bimbingan/konseling menunjukkan bahwa intervensi guru
yang fokus pada empowerment dan umpan balik positif berdampak pada kenaikan rasa
percaya diri siswa serta motivasi akademik. Studi implementasi di sekolah menegaskan
hubungan antara dukungan guru/konselor dan perbaikan self-confidence (Ali & Tamam,
2025).

Ketenangan spiritual

Praktik ibadah terarah (dzikir, doa, muhasabah) yang diajarkan atau dipandu guru dapat
menciptakan rasa sakinah (ketenangan batin) dan makna hidup yang menurunkan
reaktivitas emosional. Beberapa penelitian eksperimental dan kajian lapangan pada
populasi mahasiswa/remaja melaporkan efek calming dari dzikir/ritual spiritual termasuk
perbaikan mood dan kualitas tidur ketika dikombinasikan dengan teknik psikologis
sederhana (misalnya: napas, relaksasi). Namun literatur juga menekankan bahwa
intervensi spiritual lebih efektif bila menjadi bagian dari paket holistik dan saat kasus

Klinis dirujuk ke profesional kesehatan mental (Fadheela, 2024).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Guru memiliki posisi penting dalam mengatasi problem psikologis siswa melalui
pendekatan konseling Islami yang menyentuh aspek mental, emosional, dan spiritual. Masalah
psikologis seperti kecemasan, stres akademik, rendahnya kepercayaan diri, hingga dampak
bullying dapat memberikan pengaruh negatif terhadap proses belajar dan perkembangan
karakter siswa. Oleh karena itu, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik akademik, tetapi
juga sebagai konselor empatik, pembimbing spiritual, teladan akhlak, serta motivator yang
mampu menuntun siswa menuju perilaku positif. Strategi konseling Islami yang diterapkan di
sekolah memberikan dampak signifikan berupa penurunan tekanan psikologis, peningkatan
semangat belajar, serta penguatan iman dan akhlak siswa. Dengan adanya sinergi antara guru
PAI, guru BK, serta orang tua, peran konseling Islami di sekolah semakin efektif sehingga

terbentuk lingkungan pendidikan yang holistik, adaptif, dan berlandaskan nilai Islam
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